Seminar Nasional & Call For Paper Seminar Bisnis Magister Manajemen (SAMBIS-2019) ISSN: 2685-1474
“Membangun Ekonomi Kreatif yang Berdaya Saing”

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN MODAL SOSIAL
TERHADAP INKLUSI KEUANGAN MAHASISWA

DelyanaRahmawany Pulungan®dan Ameliyani Ndruru?
L2Elonomi dan Bisnis, UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara
JI. Mukhtar Basri No. 3 Medan, 20238, 061-6619056
delyanarahmawany.@umsu.ac.id*
Ameliyani .ndrur u06@gmail.com?

Abstract
Financial inclusionis a process to ensurean easy accessan availability of the formal

financial system for all financial economic actors Financial inclusion can be influenced
by two factors, i.e: financial literacy and social capital. This study aims to determine the
effect of financial literacy and social capital on UMSU Faculty of Economics and
Business students. The population in this study were Faculty of Economics and Business
students, amounting to 1,033 students of 2016 using rurmus Sovin, the sample was 288
students, and those who could fill in the questionnaire were 260 samples. This population
technique uses accidental sampling. This data collection technique uses interviews and
guestionnaires. The data analysis technique used is descriptive statistics and multiple
linear regression with the help of SPSS The results of this study provethat (1) financial
literacy has a positive and significant effects on financial inclusion, (2) social capital has
a positive and significant effects on financial inclusion. Basedonthe F testresults,
financial inclusion and social capital simultaneously have a significant effect on financial
inclusion.

Keywords: Financial literacy, Social capital, Financial Inclusion

1. Pendahuluan
Urgensi peningkatan literasi dan inklusi keuangan untuk pelgjar dan mahasiswa semakin

penting karena hasil survey nasional literasi dan inklusi keuangan Indonesia yang dilaksanakan oleh
OJ tahun 2016 menunjukan tingkat literasi dan inklusi keuangan pelajar dan mahasiswa yang
masih rendah (Soetiono and Setiawan 2018) literasi keuangan adalah cara seseorang mengatur
keuangannya dalam aspek asuransi, investas , tabungan dan pendanaan (Rizkiana and Kartini 2016)
Berdasarkan hasil penditian diketahui bahwa karakteristik mahasiswa ada 95% menyatakan bahwa
mereka lebih sering menghabiskan waktu di mall dan pusat hiburan atau perbelanjaan dalam
seminggu yaitu hamper setiap hari. Sisanya hanya 5% yang menyatakan hanya 2-3 kali
mengunjungi mall atau pusat pembelanjaan/hiburan di Kota Medan. Bahkan juga diketahui bahwa
ada 95% mahasiswa yang menyatakan melakukan aktivitas belanja lebih dari 5 kali dalam

132



Seminar Nasional & Call For Paper Seminar Bisnis Magister Manajemen (SAMBIS-2019) ISSN: 2685-1474
“Membangun Ekonomi Kreatif yang Berdaya Saing”

seminggu sedangkan sisanya 5% melakukan aktivitas belanja dalam rentang 2-3 kali dalam
seminggu (Pulungan, Koto, and Syahfitri 2018) (Pulungan and Febriaty 2018)

Modal sosiala dalah Modal socia adalah serangkaian nilai-nilai atau norma-norma informal
yang dimiliki bersama diantara para anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan
terjalinnya kerjasama diantara mereka (Widodo 2016) Fenomena yang terja dibaru-baru ini di
Indonesia, yaitu terdapat jejaring sosia online yang mewadahi pinjam meminjam buku antar
anggota komunitasnya. Jgjaring socia tersebut bernama Lenda book. Seperti yang dikutip pada
harian Kompas, adanya jejaring social Lenda book sangat memudahkan penggunanya dalam
memperoleh buku yang sedang dibutuhkan. Hal ini kemudian menjelaskan bahwa dengan adanya
Lenda book, pengguna tidak harus pergi keperpustakaan atau ketoko buku untuk mendapatkan
bahan bacaan yang diinginkan. Selainitu, interaksi antar pengguna yang ada di jejaring social Lenda
book ini tujuan utamanya adalah untuk saling pinjam buku. Maka dari itu, dibutuhkan modal sosia
yang besar untuk mencapal tujuan pengguna di jearing social tersebut. Berangkat dari
permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada persoalanpengembangan modal sosia pada
komunitas virtua Lendabook, Denganadanyafenomenasepertiinimaka modal social dapat
membantu dalam mengembangkan inklusi keuangan di Indonesia khususnya pada generasi muda
(Ningrum 2016)

Inklusi keuangan adalah proporsi individu dan perusahaan yang menggunakan produk dan
jasa keuangan menurut S. Soetiono & Setiawan. Inklusi keuangan adalah sebagai sebuah proses
yang menjamin kemudahan dalam akses, ketersediaan dan manfaat dari system keuangan formal
bagi seluruh pelaku ekonomi (Ummah, Nuryartono, and Anggraeni 2014).

2. Kajian Pustaka
2.1 Literasi Keuangan
Literas keuangan meliputi kesadaran dan pengetahuan akan instrument keuangan dan
aplikasinya di dalam bisnis dan kehidupannya. Menurut Chen dan Volpe (1998) literasi keuangan
keuangan merupakan pengetahuan untuk mengelola keuangan (financial literacy is money
management knowledge) (Segara 2018) Lterasi juga merupakan kemampuan individu untuk
menggunakan segenap potensi dan keterampilan yang dimiliki dalam hidupnyasehinggapengertian
literas mencakup kemampuan seseorang dalam mengelola dan memahami informasi saaat
melakukan proses membaca dan menulis (Soetiono and Setiawan 2018) Menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan, yaitu: 1. Jenis
kelamin 2. Tingkat pendidikan 3. Tingkat pendapatan. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
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literas keuangan yaitu: 1. Status social ekonomi orang tua 2. Pendidikan pengelolaan keuangan
keluarga 3. Pembelgjaran keuangan di perguruan tinggi negeriwi (Widayati 2012) Adapun
indikatornya adalah (Latifiana 2010)

1. Pengetahuan Dasar Pengelolaan Keuangan

2. Pengelolaan Kredit

3. Pengelolaan Tabungan dan Investasi

2.2 Modal Sosial

Moda socid addah serangkaian nilai-nilai atau norma-norma informa yang dimiliki
bersamadiantara para anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan terjalinnya
kerjasamadiantara mereka (Widodo 2016) Moda socia adalah kohesifitas antar indivudu sehingga
terbentuk saling percaya (mutual trust) diantara mereka (Kurnianto Tjahjono 2017) Selain itu
Sydfitri and Sudarwati (2015) modal social adalah serangkaian nilai-nilai atau norma-norma
informal yang dimiliki bersama diantara para anggota suatu kelompok masyarakat yang
memungkinkan terjainnya kerjasama diantara Analisis dan kagjian dari beberapa ahli juga
menyimpulkan bahwa, modal social memiliki beberapa unsure pokok.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penumbuhan dan pertumbuhan modal sosia yang
termasuk dalam katagori ini (Harahap 2016): 1. Mohilitas Penduduk 2. Keberagaman Penduduk 3.
Kehidupan Ekonomi 4. Tingkat Partisipasi Pendidikan 5. Tingkat SalingPercaya, sedangkan untuk
indikatornya (Balau 2016), yaitu;

1. Kepercayaan

2. Norma

3. Jaringan

2.3 Inklusi Keuangan

Inklusi adalah menyediakan jasa keuangan seperti tabungan, kredit, asuransi, dan
pembayaran pada tingkat harga yang mampu dibayar oleh seluruh pelaku ekonomi, terutama pelaku
ekonomi berpendapatan rendah (Anwar and Amri 2017) Pendapat lain yaitu Ummah, Nuryartono,
and Anggraeni (2014) Inklusi keuangan adalah proporsi individu dan perusshaan yang
menggunakan produk dan jasa keuangan. Inklusi keuangan adalah proses mempromosikan akses
yang terjangkau, tepatwaktu dan memadai untuk berbagai produk dan jasa keuangan yang diatur
dan memperluas penggunaannya oleh semua segmen masyarakat melalui penerapan pendekatan

yang ada dan inovatif yang disesuaikan termasuk kesadaran keuangan dan pendidikan dengan
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tampilan untuk mempromosikan kesejahteraan keuangan serta inklusi ekonomi dan socia (Saputra
and Dewi 2017)

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi inklusi keuangan (Ummah, Nuryartono, and
Anggraeni 2014)

1. Penelitian Sarma dan Pain (2011) menganalisis bagaimana pembangunan ekonomi dapat
mempengaruhi inklusi kuangan di suatu Negara berdarkan data dari 49 negara pada tahun
2004.

2. Menurut Wachira dan Kihiu (2012) terkait pengaruh literasi keuangan terhadap akses jasa
keuangan di Kenya pada tahun 2009, bahwa akses terhadap jasa keuangan tidak hanya
dipengaruhi oleh tingkat literas keuangan tetapi lebih besar dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan, jarakdari bank, usia, ukuran rumah tangga dan tingkat pendidikan.

3. Menurut Andrianaivo dan Kpodar (2012) Inklusi keuangan dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi, mereka menganalis 44 negara di benua Afrika dengan menggunakan data tahun
1988-2007 terkait hubungan telepon seluler, inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi.

Otoritas Jasa K euangan (2016)menyebutkan ada beberapa indicator yaitu:
1. Ketersediaan/ akses
2. Penggunaan
3. Kuditas
4. Kesgahteraan

2.4 Kerangka Berpikir
Berdasarkan telaah pustaka yang dipaparkan ,makakerangkaberpikir yang dibangun dalam
penelitian ini adalah:

Literasi keuangan

Inklusi keuangan

\
/

Modal Sosial

Gambar 1:
Kerangka Berpikir Penelitian
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2.5 HipotesisPendlitian
Mengarah pada rumusan masalah, teori yang dikemukakan dalam penelitian-penelitian
terdahulu yang telah dilaksanakan maka hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah:
1. Literas keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan pada
mahasi swaf akulta sekonomi dan bisnis universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
2. Moda socia berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklus keuangan pada
mahasi swafakulta sekonomi dan bisnis universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
3. Literas keuangan dan modal socia berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi
keuangan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

3. METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif, yang berarti
penelitian yang berusaha mencari hubungan antara satu variable dengan variable lainnya. Populas
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis semester 6. Populasi semester
6 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebanyak 1.033 populasi yang kemudian
menghasilkan sebanyak 288 sampel, karena teknik pengambilan penelitian ini menggunakan rumus
slovin maka penelitian hanya akan mengambil 250 jiwa. Teknik pengambilan data menggunakan
wawancara dan angket kuesioener.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
AnalissRegresi Linear Berganda
Andisis data dalam peelitian ini menggunakan anaisis regresi berganda. Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel independen yaitu literasi keuangan dan moda sosid serta satu variabel

dependen yaitu inklusi keuangan. Adapun rumus regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =6H-b1X 1+ bzx +e
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Tabel 2: Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Cosfficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6.426 1.855 3.464 .001
iteresieuanga 353 059 33| 602 000
Modal Sosia 595 .078 425|  7.619 .000

a. Dependent Variable: InklusiK euangan

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS diatas, maka dapat dilihat
persamaan regresi berganda sebagai berikut:
6,426 + 0,353 literasi keuangan + 0,595 modal sosial
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dianalisis pengaruh literasi keuangan dan modal
sosial terhadap inklusi keuangan mahasiswa adalah sebagai berikut:
1) 6,426 menunjukkan bahwa apabila variabel literasi keuangan dan modal sosiad adalah O
maka nilai inklusi keuangan pada mahasi swa fakultas Ekonomi dan Bisnis sebesar 6,426.
2) 0,353 menunjukan bahwa apabila variabel literas keuangan ditingkatkan 100% maka nilai
inklusi keuangan mahasi swa fakultas Ekonomi dan Bisnis akan bertambah sebanyak 35,3%.
3) 0,595 menunjukkan apabila variabel modal sosia ditingkatkan 100% maka nilai inklusi
keuangan mahasi sa fakultas Ekonomi dan Bisnis akan bertambah sebanyak 59,5%.
Pengujian Hipotesis
a. Pengujian secara Parsial
Pengujian pengaruh variabel-variabel (X) terhadap variable terikat (Y):

Tabel 3: Hasl uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6.426 1.855 3.464 .001
Literasi.K
n' Srad S ekne 353 059 33| 6024 .00
Modal.Sosia .505 .078 425 7.619 .000

a. Dependent Variable: Inklusi.Keuangan

137



Seminar Nasional & Call For Paper Seminar Bisnis Magister Manajemen (SAMBIS-2019) ISSN: 2685-1474
“Membangun Ekonomi Kreatif yang Berdaya Saing”

Berdasarkan hasil pengujian tabel 3 pengaruh antara variable literasi keuangan (X1)
terhadap inklusi keuangan (Y) diperoleht tabel sebesar 1,969 dan diperoleh nilai t hitung =
6,024 dengan arti bahwat hitung>t tabel dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan antara variable literasi keuangan
(X1) terhadap inklusi keuangan (Y) pada mahasiswa UM SU.

Berdasarkan hasil pengujian tabel 3 pengaruh antara variabel moda sosial (X2)
terhadap inklusi keuangan (Y) diperoleh t tabel sebesar 1,969 dan diperoleh nilai t hitung =
7,619 dengan arti bahwat hitung>t tabel dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0.05. Hasll
tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel modal
sosial (X2) terhadap inklusi keuangan (Y) pada mahasiswa UM SU.

. Pengujian Secara Smultan
Untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan modal social secara simultan terhadap
inklus: keuangan pada mahasiswa fakultas Ekonomi dan Bisnis maka penelitian ini
menggunakan uji F melaui program SPSS dan berikut adalah hasil pengujiannya:
Tabe 4: Uji SignifikanSimultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 1695.930 2 847.965| 107.734 .000°
Residual 2022.824 257 7.871
Tota 3718.754 259

Berdasarkan data tabel uji F tabel 1V.15 dengan kriteria di atas diperoleh nilaiF hitung
sebesar 107,734 >nilai F tabel 3,030 atau signifikan 0.000°<0,05 sehingga dapat dipahami
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variable bebas (X) terhadap variabelt erikat (Y).

c. Koefisen Determinas

Koefisien Determinasi berfungsi untuk melihat sgjauh mana keseluruhan variable

independen menjel askan variable dependen.
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Tabd 5. Hasil KoefisenDeter minas

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square | Estimate
1
675 456 452 2.806

a. Predictors. (Constant), Modal sosial, Literasikeuangan
Sumber : Data Diolah SPSS (2019)

Berdasarkan hasil ujian tabel 1V.16 regres koefisien determinasi model summary
pada table diatas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi(R square) yang diperoleh
dalam penelitian ini sebesar 0,456, hal ini menunjukkan arti bahwa 45,2% variable literas
keuangan (X 1) dan modal sosia (X?2). Sisanya sebesar 54,8% dapat dijel askan oleh variable
lainnya yang tidak diikutsertakan dalam penelitianini.

Pembahasan
Pengaruh Literas Keuangan terhadap Inklusi Keuangan

Literass keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklus keuangan pada
mahasiswa UMSU, artinya semakin baik tingkat literasi keuangan mahasiswva maka inklusi
keuangan semakin meningkat dalam perkembangannnya di Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Hal ini dapat dilihat dari signifikan t pengaruh variabel literasi keuangan terhadap inklus
keuangan sebesar t_hitung 6,024 > 1,969 ttabel (sig 0,000), dimana signifikan t lebih kecil dari a
= 0,05, hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel literas
keuangan terhadap inklusi keuangan.

Penelitian ini sgjalan dengan pendapat Sohilauw (2018) dalam risetnya menemukan bahwa
background pendidikan, penghasilan dan faktor demografis sangat berpengaruh terhadap inklusi
keuangan, karena mereka paham akan manfaat yang akan diterima. Pendapat diatas juga relavan
dengan pendlitian Saputra and Dewi (2017) yaitu mengatakan terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara perceived pinjaman bank, literasi keuangan dan akses ke kredit formal, sehingga
dapat disimpulkan bahwa literas keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan. Pendapat lain
yaitu Sardiana (2018), sistem keuangan yang inklusif berperan penting dalam pengentasan
kemiskinan dan mengurangi perbedaan pendapatan. Pengembangan sektor keuangan berpengaruh
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positif pada GDP per kapita melalui alokasi dana yang efisien dan meningkatkan output per pekerja

serta dapat mengundang masuknya modal asing.

Pengaruh Modal Sosial terhadap Inklusi Keuangan
Moda socia berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan pada mahasiswa

UMSU, artinya semakin baik tingkat kepercayaan mahasiswa terhadap inklusi keuangan, maka
semakin meningkat perkembangan inklusi keuangan di Universitas UMSU. Hal ini dapat dilihat
dari signifikan t pengaruh variabel modal social terhadap inklusi keuangan sebesar t_hitung 7,619
> 1,969 t tabel (sig 0,000), dimana signifikan t lebih kecil dari a = 0,05, hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel modal sosid (X2) terhadap inklusi
inklusi keuangan (Y).

Penelitian ini juga didukung oleh Saputra and Dewi (2017), yang menyatakan bahwa dampak
literas keuangan pada inklus keuangan meningkat jika terdapat modal socia sebaga variable
mediasi. Ini berarti dampak literasi keuangan pada inklusi keuangan akan maksimal jika didorong
oleh peran modal social sebagai mediator. Pendlitian ini juga sejalan dengan pernyatan Salam Dz
(2017), yang mengemukakan bahwa modal manusia merupakan factor kunci bagi perkembangan
keuangan yang pada gilirannya mengarah pada penciptaan modal manusia lebih jauh. Hal ini juga
didukung dengan pernyataan Marlah and Dewi (2017), yaitu dapat meningkatkan literasi dan
inklusi keuangan secara perlahan di masyarakat, modal social sebagai suatu dimensi yang dibangun
berdasarkan nilai, kultur, persepsi, institusi serta mekanisme dalam kegiatan positif sebagai sarana
pemberdayaan terhadap sesame masyarakat, sehinggadapat disimpulkan bahwa modal socid
berpengaruh terhadap inklusi keuangan.

Pengaruh Literas Keuangan dan Modal Sosial terhadap I nklusi Keuangan
Literas keuangan dan modal sosia berengaruh positif dan signifikan terhadap inklus

keuangan pada mahasiswa UMSU, artinya semakin baik tingkat literas dan kepercayaan
mahasiswa, maka semakin tinggi perkembangan inklus keuangan pada mahasiswa Universitas
UMSU hal ini dapat dilihat signifikan f pengaruh literas keuangan dan modal sosia terhadap
inklusi keuanganF hitung 107,734 >F tabel 3,030 (sig.0,000) dengan sig 0,000<0,05 menunjukkan
Hoditolak dan H diterima.

Penelitian ini sgjalan dengan penelitian Salam Dz (2017), yaitu, moda manusia merupakan
faktor kunci bagi perkembangan keuangan yang pada gilirannya mengarah pada penciptaan modal
manusia lebih jauh. Modal sosia berperan penting dalam medias dan meningkatkan berbagi

sumberdaya termasuk pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh masyarakat sebagai driver dari
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literas keuangan (Saputra and Dewi 2017) Hal ini juga didukung dengan pernyataan Marlah and
Dewi (2017) yaitu literas dan inklusi keuangan secara perlahan di masyarakat dapat meningkat jika
modal sosial sebagai suatu dimensi yang dibangun berdasarkan nilai, kultur, persepsi, institusi serta
mekanisme dalam kegiatan positif sebagai sarana pemberdayaan terhadap pandangan masyarakat,
sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh literasi keuangan dan modal sosia terhadap inklus
keuangan fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU. Mahasiswa membutuhkan literas keuangan yang
baik dengan dukungan modal sosial yang diterimanya dari lingkungan kampus dan keluarga agar
memberikan dampak positif dan membantu pencapaian inklusi keuangan yang baik dalam
kehidupannya saat ini sebagaima hasiswa maupun di masa yang akan datang hingga berdampak
pada kemapanan dan kenyamanan keuangan pribadi dan keluarga.

5. PENUTUP
Literas keuangan dan modal sosial yang diterima oleh mahasiswa memiliki pengaruh yang

positif dan signifikan terhadap pencapaian inklus keuanganmahasiswa. Mahasiswa yang memiliki
pengetahuan dan keteranpilan yang baik dalam mengelola keuangan pribadinya dan dengan adanya
dukungan lingkungan yang baik di sekitarnya terutama kampus dan keluarga akan membantu
mahasiswa untuk menyerap seluruh perilaku keuangan yang positif, mahasiswa mampu mengakses
seluruh produk dan layanan keuangan dengan baik untuk mengelola keuangan pribadinyaatau
bahkan mampu menularkan pola perilaku keuangan yang positif bagi keluarga dan lingkungan

sekitarnya sehingga dinyatakan pencapaian inklusi keuangan pada mahasi swa berhasil.
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